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 Abstract: The research aims to describe mathematical reasoning 

abilities in high, medium, and low categories. This type of research is 

qualitative research using descriptive methods. The study subjects were 

18 V-grade students. The form of data collection is giving 5 items about 

written tests. Based on the results of the analysis, there were 18 students 

who filled out a sheet on mathematical reasoning skills. The categories 

are for students with a low category of 8 students. In moderate ability, 

there are 3 students. Meanwhile, there are 7 students who have high-

category mathematical reasoning skills. Therefore, the mathematical 

reasoning ability of class V students at SDIT Scholar Satria Bekasi is 

low.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 18 orang. Bentuk 

pengambilan data yaitu pemberian 5 butir soal tes tertulis. Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat 18 siswa yang mengisi lembar soal kemampuan 

penalaran matematis. Kategori yang didapatkan adalah untuk siswa 

dengan kategori rendah sebanyak 8 siswa. Pada kemampuan sedang, 

terdapat 3 siswa. Sedangkan terdapat 7 siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis kategori tinggi. Maka kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas V di SDIT Cendekia Satria Bekasi tergolong 

rendah.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses membantu manusia dalam mengembangkan 

dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka dan 

kreatif tanpa kehilangan identitas dirinya, seperti yang tercantum dalam tujuan Pendidikan Nasional. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembentukan sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi, karena pendidikan dapat membentuk potensi besar manusia, baik secara fisik, 

mental, emosional, ataupun sosial (Kartika, Megawanti, & Hakim, 2021: 207). Dengan demikian 

setiap bagian dari proses belajar mengajar yang dirancang dan diselenggarakan harus mempunyai 

sumbangan nyata untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Salah satunya pada proses 

pembelajaran matematika. Sejalan dengan itu mata pelajaran matematika tidak hanya sekedar 

diperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan, tetapi mendorong siswa untuk mengembangkan 

pemahaman dan penghayatan terhadap prinsip, nilai dan proses, dan menumbuhkan daya nalar, 

berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, cerdas, rasa keindahan, terbuka dan rasa ingin tahu sesuai 

dengan filsafat matematika.  

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang mempunyai peran penting dalam dunia 

pendidikan dan kemampuan penalaran matematika siswa sebagai bagian penting yang harus dicapai 

di dalam kegiatan mata pelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran matematika tidak pernah lepas 

dari masalah matematika, karena matematika merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah. Salah satu hal yang menjadi masalah dalam matematika adalah penalaran 

matematis. Untuk mendapatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis, peserta didik 

juga harus memiliki pengalaman dalam memecahkan berbagai macam masalah matematika (Putri, 

Iswara, & Hakim, 2021: 125). Selain itu, pembelajaran yang melibatkan siswa aktif menjadi bagian 

terpenting dalam mengembangkan kemampuan siswa, menurut Fatimah, Ahmad, & Nurlyana 

(Farhan & Hakim, 2021) menyatakan bahwa dengan belajar aktif memiliki kelebihan, yaitu dapat 

mengasah kemampuan penalaran, memperoleh pengalaman dari pengetahuan yang didapat sehingga 

lebih tanggap terhadap persoalan yang ada di sekitarnya. Dengan pengalaman siswa atas persoalan 

penalaran dalam belajar matematika pada dasarnya sedang berproses ke arah memahami konsep 

melalui suatu kegiatan representasi matematis. Pembelajaran yang menekankan representasi 

matematis adalah pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa secara optimal dalam 

memahami suatu konsep (Saputra, dkk. 2022: 57). 

Sejalan dengan pikiran tersebut, maka guru matematika hendaknya menguasai kumpulan 

pengetahuan, menguasai proses, pendekatan dan metode matematika yang sesuai sehingga 

mendukung siswa berpikir kritik, menggunakan nalar secara efektif, serta menanamkan benih sikap 

ilmiah dan disiplin, bertanggung jawab, keteladanan, dan rasa percaya diri disertai dengan iman dan 

taqwa. Dengan bekal tersebut diharapkan siswa memiliki kemampuan menghadapi masa datang yang 

selalu berubah, dan menjadi manusia yang berkualitas yang diperlukan untuk pembangunan bangsa. 

(Suwardi et al., 2016). Penalaran merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang didasarkan pada pernyataan sebelumnya dan 

kebenarannya telah dibuktikan. Turmudi (2008) mengatakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan 

secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian 

merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika. Kemampuan penalaran matematis menurut 

Mufidi dkk (2012) adalah kemampuan menganalisis situasi baru, menggeneralisasikan, mensintetis, 

menciptakan asumsi yang logis, menjelaskan gambaran, memberikan alasan yang tepat dan membuat 

kesimpulan Gardner at al, dalam (Sofyana & Kusuma, 2018). Dengan penalaran matematis, siswa 

dapat mengajukan dugaan kemudian mengurutkan bukti dan melakukan rekayasa terhadap 

permasalahan matematika serta mendapatkan kesimpulan dengan benar dan tepat. 

Berkenaan dengan penalaran, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, guru harus memperhatikan lima 

kemampuan matematis yaitu: koneksi (connections), penalaran (reasoning), komunikasi 
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(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi (representations). Oleh 

karena itu, guru sangat berperan dalam menumbuhkan kemampuan penalaran matematis pada diri 

siswa baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai, maupun dalam evaluasi berupa 

pemberian soal yang sesuai. Meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa hendaknya 

didukung oleh prosedur pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran mudah tercapai. 

Wahyudin (dalam Sumartini, 2015) mengatakan bahwa salah satu aspek penting dari perancangan 

bertopang pada kemampuan guru untuk mengantisipasi kebutuhan serta berbagai m materi yang dapat 

mendukung siswa mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan pula dengan gagasan Sagala (2012) bahwa 

guru harus memiliki metode dalam pembelajaran sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta 

didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan. Menurut Zulyadaini (Ramadhani, dkk, 

2022) pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 

pengembangan pola berpikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja 

diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan 

berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien.  
 

METODE 

 

Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan pada siswa kelas V di SDIT Satria Cendekia 

Bekasi dengan jumlah subjek sebanyak 18 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Ruang lingkup materi yang diberikan adalah materi Pengolahan data yang diajarkan di kelas V. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Dalam penelitian ini, indikator penalaran matematis serta aspek yang diteliti 

menurut Yusdiana & Wahyu (2018:411) dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Kemampuan Penalaran Matematis 

Skor Kriteria 

1 Melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus/ aturan matematika yang berlaku 

2 Menarik kesimpulan umum berdasarkan proses/ konsep matematik yang terlihat 

3 Membuat perkiraan 

4 Menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/ konsep matematiska yang terlihat 

 

Kemudian penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis yang diteliti menggunakan 

rubik penilaian kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan oleh Sulistiawati, Suryadi, & 

Fatimah (dalam Faoziyah, 2022) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Penalaran Matematis 

Skor Kriteria 

4 Jawaban secara substansi benar dan lengkap 

3 Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan 

2 Sebagian jawaban benar dengan sau atau lebih kesalahan aau kelalaian yang signifikan 

1 Sebagian jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak memuat satu argumen yang benar 

0 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, atau tidak ada respon sama sekali  

  

Selanjutnya, subjek akan dikategorikan berdasarkan tingkat kemampuan penalaran matematis yang 

diadopsi dari Sulistiawati et al., (2015) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa  

Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis 

Tinggi   xᵢ > 70% 

Sedang 55% < xᵢ < 70% 

Rendah  xᵢ ≤ 55 %  
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HASIL PENELITIAN 

 

Dalam hasil penelitian ini diuraikan hasil penelitian dengan instrumen kemampuan penalaran 

matematis sebanyak 18 siswa. Instrumen penilaian berupa tes kemampuan penalaran matematis 

sebanyak 5 soal uraian. Soal uraian yang digunakan disusun ke dalam naskah yang erat kaitannya 

dengan siswa sehingga sifatnya kontekstual bagi siswa atau familiar dengan istilah Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Umayah, Hakim, & Nurrahmah (2019:87) menyatakan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan sebuah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuannya yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Adapun hasil dari tes disajikan pada Tabel 4 berikut:  

 

Tabel 4. Deskripsi Skor Kemampuan Penalaran Siswa  

No  Inisial Nama Nilai Presentase Kategori 

1 AIA 48 64% Sedang 

2 BUN 30 40% Rendah 

3 FNH 30 40% Rendah 

4 HN 30 40% Rendah 

5 HRH 70 93% Tinggi 

6 JRW 70 93% Tinggi 

7 JGK 50 67% Sedang 

8 KK 30 40% Rendah 

9 KAR 30 40% Rendah 

10 KAS 30 40% Rendah 

11 KNFAR 50 67% Sedang 

12 NAM 70 93% Tinggi 

13 NN 70 93% Tinggi 

14 NQP 75 100% Tinggi 

15 NA 30 40% Rendah 

16 QH 75 100% Tinggi 

17 SUN 70 93% Tinggi 

18 ZAJ 30 40% Rendah 

                Sumber: SDIT Satria Cendekia, 2023  

 

Terdapat 18 siswa yang mengisi lembar soal kemampuan penalaran matematis. Kategori yang 

didapatkan adalah untuk siswa dengan kategori rendah sebanyak 8 siswa. Pada kemampuan sedang, 

terdapat 3 siswa. Sedangkan terdapat 7 siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis 

kategori tinggi.  

 
 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti mengetahui hasil atau jawaban atas rumusan masalah 

yang disusun, yaitu tentang penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal Pengolahan Data. 

Soal disajikan dalam bentuk soal uraian sebanyak 4 butir soal. Pada penelitian ini, mayoritas siswa 

memiliki tingkat penalaran matematis yang rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh 

dengan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa adalah 49,33. Hasil penelitian ini terbagi dalam 3 

kriteria, yaitu tinggi, rendah, dan sedang. Pada hasil penelitian ini, peneliti mengambil 1 siswa untuk 

dianalisis sesuai dengan kriteria penilaian penalaran matematis, yaitu AIA dengan skor 48 yang 

termasuk dalam kategori sedang.  
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1. Kemampuan Penalaran Matematis pada AIA 

Berikut merupakan penjelasan lebih rinci dari kemampuan penalaran matematis yang 

dimiliki oleh AIA. 

a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus/ aturan matematika yang berlaku. 

Berdasarkan hasil analisis data di ketahui bahwa AIA mampu dalam menyajikan 

pernyataan matematika dan mendeskripsikan dengan baik jawaban yang ia ketahui dalam soal 

no. 1. Hanya saja AIA kurang menjabarkan apa saja informasi yang diketahui di dalam soal. 

Sehingga jawaban AIA pada soal No. 1 belum memenuhi. Untuk soal No. 4, AIA dapat 

memenuhi perhitungan berdasarkan rumus meskipun belum terlihat jawaban dari perhitungan 

tersebut. 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa dalam Menjawab Pertanyaan Indikator ke-1 

 

b. Menarik kesimpulan umum berdasarkan proses/ konsep matematik yang terlihat. 

Pada soal No. 2, jawaban AIA kurang merepresentasikan kesimpulan umum berdasarkan 

konsep matematik yang terlhiat. AIA menuliskan jawaban singkat dengan benar dari soal No. 

2. Pada soal No. 1, AIA telah mampu membuat perencanaan penyelesaian masalah dengan 

menarik kesimpulan umum berdasarkan proses. Konsep matematik yang terlihat.  

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa dalam Menjawab Pertanyaan Indikator ke-2 

 

c. Membuat Perkiraan. 

Pada soal No.3, AIA sudah membuat perkiraan dari soal yang terdapat di soal. AIA juga 

telah melaksanakan perkiraan jawaban soal dengan membuat grafik batang. Terdapat sedikit 

keliru pada batang Ikan Gurame, namun pada tahap ini, AIA telah mampu merencanakan 

rencana penyelesaian masalah. Adapun dalam soal No.4 AIA sudah benar membuat tabel 

pengolahan data. Namun AIA tidak melanjutkan menjawab poin b dan c.  
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Gambar 3. Jawaban Siswa dalam Menjawab Pertanyaan Indikator ke-3 

 

d. Menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan proses/ konsep matematika yang terlihat. 

Pada soal No. 5, AIA mampu menjawab pertanyaan yang terlihat. Hal ini dapat diketahui 

dengan jawaban benar AIA. Oleh karena itu, AIA mampu menarik kesimpulan berdasarkan 

keserupaan proses/ konsep matematika yyang terlihat dan memeriksa kembali jawaban. Namun 

pada soal No. 5 ini, AIA belum memnuhi 3 indikator lainnya. Selaras dengan hal tersebut 

motivasi siswa dalam belajar juga sangat mempengaruhi siswa dalam mendeskripsikan 

kemampuan penalaran matematis mereka (Indriastuti et al., 2021). 

 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa dalam Menjawab Pertanyaan Indikator ke-4. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

44,45% siswa yang mempunyai tingkat penalaran matematika materi pengolahan data dengan kriteria 

rendah, 16,67% siswa yang mempunyai tingkat penalaran matematika materi pengolahan data dengan 

kriteria sedang, dan 38,8% siswa yang mempunyai tingkat penalaran matematika materi pengolahan 

data dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, kemampuan penalaran matematika siswa kelas V SDIT 

Cendekia Satria Bekasi tergolong kategori rendah.  
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